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Geolistrik merupakan salah satu metode geofisika yang dapat menndeteksi aliran listrik
di bawah permukaan bumi. Prinsip kerja metode geolistrik adalah mempelajari aliran listrik di
dalam bumi dan cara mendeteksinya di permukaan bumi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hasil pendeteksian kebocoran pipa PDAM Tirta Moedal Semarang dengan metode
tahanan jenis (Resistivity).

Penelitian ini menggunakan metode geolistrik tahanan jenis dengan konfigurasi Wenner.
Metode Wenner adalah metode dengan sistem aturan spasi yang konstan dengan jarak antara
elektroda C;-P; dan C,-P;, adalah sama. Instrumen yang digunakan adalah resistivitimeter yang
dilengkapi dengan empat buah elektroda yang memiliki kemampuan dalam pembacaan output
respon tegangan akibat arus yang diinjeksikan ke dalam permukaan tanah melalui dua buah
elektroda arus dan dua buah elektroda potensial.

Data hasil pengukuran di lapangan berupa beda potensial dan arus dapat digunakan untuk
menghitung harga resistivitas semu. Dalam penelitian ini digunakan sofware Res2Dinv untuk
memetakan hasil inversi 2D di bawah permukaan yang telah diukur. Hasil penelitian
menunjukan tidak terdapat kebocoran pipa, karena pada hasil inversi tidak terdapat nilai
resistivitas pipa yang disertai dengan nilai resistivitas air PDAM. Di jalan Fatmawati pipa berada
pada kedalaman 1.5-2 meter dengan nilai resistivitas 5.08 Qm, untuk daerah kedua yaitu
kawasan SMA 15 pipa terletak pada kedalaman 2 meter dan nilai resistivitasnya 4.2 Qm. Pada
titik sounding ke 111 yaitu kawasan Plamongan Indah resistivitas pipa sebesar 5.25 Qm dengan
kedalaman 2.7 meter dan untuk titik sounding VI nilai resistivitas pipa 5.96 Qm dengan
kedalaman 2.3 meter dan penelitian dilakukan di Jalan Ketileng Raya Semarang.



